BAB V1

KESIMPULAN

6.1. Kesimpulan

1.

Bentang optimal dan tinggi optimal balok diperoleh jika berat sendiri struktur
tidak melebihi beban hidup yang terjadi (qpr < qur) dan momen yang
digunakan masih berada di bawah kapasitas momen (M, < M;). Apabila terjadi
qoL > qur maka struktur sudah terlalu berat menahan berat sendirinya daripada
beban yang dipikulnya yang mengakibatkan struktur sudah tidak ekonomis
lagi.

Lendutan yang terjadi diharapkan tidak melebihi batas lendutan teoritis yang
disyaratkan dan lendutan tersebut harus dapat dikendalikan sampai batas-batas
tertentu pada beban kerja. Jika lendutan yang terjadi terlalu besar maka
struktur tersebut akan berkurang kemampuan kelayakannya. Pembatasan
tersebut dimaksudkan untuk melindungi terhadap kerusakan sebagai akibat
lendutan yang berlebihan. Namun perhitungan lendutan juga - masih
dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya mutu baja, mutu beton, jumlah

tulangan dan lain sebagainya.
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